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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan sub sektor
konstruksi dan bangunan melakukan window dressing atau tidak melalui
pengukuran cash holding. Sampel dalam penelitian ini adalah 7 perusahaan sub
sektor konstruksi dan bangunan yang telah mempublikasikan laporan keuangan
kuartalan dari tahun 2015-2017. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif melalui perhitungan uji beda. Hasil penelitian dengan uji beda dan juga
perhitungan deskriptif menujukkan bahwa rata-rata keseluruhan perusahaan sub
sektor konstruksi dan bangunan terindikasi melakukan praktek window dressing
dari tahun 2015-2017. Selain itu, didapat juga hasil penelitian dengan menggunakan
uji beda menunjukkan bahwa persentase window dressing perusahaan Surya
Semesta Indonusa, PT. Wijaya Karya dan Waskita Karya sebesar 100% sedangkan
persentase window dressing untuk PT. Adhi Karya, Nusa Konstruksi Enjiniring,
PT. Pembangunan Perumahan dan Total Bangun Persada adalah sebesar 66,67%
dan jika menggunakan perhitungan deksriptif diperoleh hasil bahwa persentase
window dressing perusahaan Adhi Karya, PT. Pembangunan Perumahan, PT. Total
Bangun Persada, PT. Wijaya Karya, dan PT. Waskita Karya adalah sebesar 100%,
sedangkan perusahaan Surya Semesta Indonusa sebesar 66,67% dan PT. Nusa
Konstruksi Enjiniring terindikasi paling rendah yaitu 33,33%.
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ABSTRACT

This study aims to determine whether the construction and building sub-
sector companies do window dressing or not through cash holding measurements.
The sample in this study were 7 construction and building sub-sector companies
that had published quarterly financial reports from 2015-2017. The method used is
descriptive quantitative through the calculation of different tests. The results of the
study with different tests and also descriptive calculations showed that the overall
construction and building sub-sector companies indicated window dressing
practices from 2015-2017. In addition, the results of the study using different tests
showed that the window dressing percentage of Surya Semesta Indonusa, PT.
Wijaya Karya and Waskita Karya amounted to 100% while the window dressing
percentage for PT. Adhi Karya, Nusa Konstruksi Enjiniring, PT. Pembangunan
Perumahan and Total Bangun Persada amounted to 66.67% and if using
descriptive calculations obtained the results that the window dressing percentage
of the company Adhi Karya, PT. Pembangunan Perumahan PT. Total Bangun
Persada, PT. Wijaya Karya, and PT. Waskita Karya is 100%, while the company
Surya Semesta Indonusa is 66.67% and PT. The lowest of Nusa Konstruksi
Enjiniring was 33.33%
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